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Motto: 

 

اؽشص٘ا عيٚ رعيٌّ اىعشثٞخّ فئ ّّٖب عضء ٍِ 

 دْٝنٌ

 ) أٍٞش اىَؤٍِْٞ عَش ثِ اىخطبّة سضٜ اّللّ عْٔ ( 

“ Bersemangatlah mempelajari bahasa Arab, 

karena bahasa Arab adalah bagian dari agama 

kalian ”  

 

 

“Kita adalah apa yang kita lakukan berulang-ulang... maka, 

keunggulan bukanlah suatu perbuatan, melainkan hasil dari 

kebiasaan” 

(Aristoteles) 
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ABSTRAK 

 

MUH. NUR SALIM, Studi Analisis Kontrastif Kalimat Verbal dalam 

Bahasa Indonesia dan Bahasa Arab, Skripsi, Yogyakarta: Jurusan Pendidikan 

Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga, 2014. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan 

kalimat verbal dalam bahasa Indonesia dan bahasa Arab berdasarkan analisis 

kontrastif dan memprediksikan kesulitan-kesulitan yang akan dihadapi siswa 

dalam belajar bahasa Arab, khususnya tentang kalimat verbal. 

 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sedangkan jenis 

penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). yaitu penelitian 

yang pengumpulan datanya dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai 

literatur. adapun teknik pengumpulan datanya yakni mengunakan data primer dan 

dan data sekunder. Sedangkan analisis data menggunakan analisis deskriptif yaitu 

dengan menggunakan pola pikir induktif dan deduktif. Data tersebut kemudian 

dianalisis degan analisis kontrastif untuk mencari persamaan dan perbedaan antara 

kedua bahasa. 

 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat aspek persamaan dan 

perbedaan  dalam kalimat verbal antara bahasa Indonesia dan bahasa Arab. 

Adapun aspek persamaannya yaitu: 1) Susunan fungsi gramatikal antara kedua 

bahasa tersebut yang terdapat dalam kalimat ekatransitif, kalimat dwitransitif, dan 

kalimat transitif. 2) jenis kata kerja. Terdapat kesamaan jenis kata kerja intransitif, 

kata kerja ekatransitif, dan kata kerja dwitransitif dalam kedua bahasa tersebut. 

Sedangkan aspek perbedaannya meliputi: 1) formula susunan kalimat pasif dalam 

bahasa Arab terdiri dari fi’il dan na>’ibul fa>’il, sedangkan dalam bahasa indonesia 

formulasi susunan kalimat majhul hanya terdiri dari S+P+oleh+pelengkap. 2) 

terdapat kata kerja yang membutuhkan tiga objek dalam bahasa Arab, sedangkan 

dalam bahasa Indonesia tidak ditemukan. 3) dalam bahasa Indonesia pada kalimat 

pasif subjek tetap ada, tetapi pada kalimat pasif bahasa Arab fa>’ilnya dibuang. 4) 

tidak adanya pelengkap dalam kalimat dwitransitif atau kalimat pasif dalam 

bahasa Arab, sedangkan dalam bahasa Indonesia terdapat pelengkap dalam 

kalimat dwitransitif dan kalimat pasif. 
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 رغشٝذ

 

َيخ اىفعيٞخّ فٜ ىغزِٞ الإّذّٗٞغٞخّ ٗ اىعشثٞخّ. خ رقبثيٞخ فٜ اىغٍؾَذ ّ٘س عبىٌ,  دساعخ رؾيٞيّٞ 

اىعشثٞخّ. ميٞخّ عيٌ اىزشثٞخّ ٗ رإٔٞو اىَعيَِّٞ, عبٍعخ عّ٘بُ اىجؾش.ٝ٘مٞبمشرب: قغٌ اىزعيٌٞ اىيغخ 

 مبىٞغبمب الإعلاٍٞخّ اىؾنٍ٘ٞخ.

ٗ غشض ٕزا اىجؾش ٍعشفخ اىزشبثٔ ٗ الإخزلاف فٜ اىغَيخ اىفعيٞخّ ثِٞ اىيغزِٞ الإّذّٗٞغٞخّ ٗ 

رعيٌ اىيغخ اىعشثٞخّ رأعٞغب عيٚ اىزؾيٞو اىزقبثيٜ ٗ رْجؤ اىَشنلاد اىزٜ عٞ٘عّٖٖب اىطلاة فٜ 

 .اىعشثٞخ خبصّخ فٜ اىغَيخ اىفعيٞخّ

ّٜ ٕٗ٘ اىجؾش اىزٛ ٝغَع  ب عْظ ٕزا اىجؾش فٖ٘ ثؾش ٍنزج ٍّ ّٜ ٗ أ ٗ ٕزا اىجؾش ثؾش مٞف

ب طشٝقخ عَع اىجٞبّبد فزغزخذً اىجٞبّبد الأعبعٞخّ  ٍّ اىجٞبّبد ٍِ عذّح اىَشاعع أٗ اىَصبدس. ٗ أ

ّٜ ٕٗ٘ اىزؾيٞو اىزٛ ٝغزخذً ٗ اىجٞبّبد اىضبّ٘ٝخّ. ٗرؾيٞو اىجٞبّبد ىٖزا  اىجؾش رؾيٞو ٗصف

رصٌَٞ اىفنش ٍِ الإعزقشائٜ إىٚ الإعزْزبط. ٗرؾيو ريل اىجٞبّبد ثبىزؾيٞو اىزقبثو ىجؾش عِ 

 اىزشبثٔ ٗ الإخزلاف ثِٞ اىيغزِٞ.

ُّ ْٕبك أٗعٔ اىزشبثٔ ٗ الإخزلاف فٜ اىغَيخ اىفعيٞخّ ثِٞ اىيغزِٞ  دىذ ّزٞغخ ٕزا اىجؾش عيٚ أ

ب أٗعٔ اىزشبثٔ فٖٜ: الإّذّٗٞغ ٍّ ( رشرٞت اى٘ظٞفخ  اىْؾ٘ٝخّ ثِٞ اىيغزِٞ اىزٛ 1ٞخّ ٗاىعشثٞخّ. ٗأ

ٝ٘عذ فٜ اىغَيخ اىَزعذٝخّ إىٚ ٍفع٘ه ثٔ ٗاؽذ ٗاىغَيخ اىَزعذٝخّ إىٚ ٍفع٘ىِٞ ٗاىغَيخ اىلاصٍخ. 

 ( ّ٘ع اىفعو ْٕبك اىزشبثٔ فٜ ّ٘ع اىفعو اىلاصً ٗاىفعو اىَزعذٛ إىٚ ٍفع٘ه ٗاؽذ ٗاىفعو 2

ب أٗعٔ الإخزلافبد فٖٜ:  ٍّ ( سٍ٘ص رشرٞت اىغَيخ 1اىَزعذٛ إىٚ ٍفع٘ىِٞ فٜ اىيغزِٞ. ٗأ

ب فٜ الإّذّٗٞغٞخّ فشٍ٘ص رشرٞت  ٍّ ُ ٍِ اىفعو ّٗبئت اىفبعو ٗ أ ّ٘ اىَغٖ٘ىخ فٜ اىعشثٞخّ ٝزن

 ٍِ ُ ّ٘ ( ْٕبك اىفعو اىَزعذٛ إىٚ صلاصخ 2.  (S-P-0leh-pelengkap)اىغَيخ اىَغٖ٘ىخ ٝزن

(صج٘د اىفبعو فٜ اىغَيخ اىَغٖ٘ىخ  3اىعشثٞخّ ٗ أٍب فٜ الإّذّٗغٞخّ فلا ٝ٘عذ رىل.   ٍفبعٞو فٜ

َّو فٜ اىغَيخ اىَزعذٝخّ  4فٜ الإّذّٗغٞخّ ٗ أٍب اىغَيخ اىَغٖ٘ىخ فٞؾزف اىفبعو.  (  عذً اىَن

ب فٜ الإّذّٗغٞخّ فلا ٝ٘عذ رىل. ٍّ   ىيَفع٘ىِٞ أٗ اىغَيخ اىَغٖ٘ىخ ٗ أ
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu pedoman berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri P dan 

K Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 September 1987 

yang diterbitkan oleh Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan tahun 2003. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain 

lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba B Be ة

 ta T Te د

 sa S| es (dengan titik di atas) س

 jim J Je ط

 }ha H ػ

ha (dengan titik di 

bawah) 
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 kha Kh Ka dan ha ؿ

 dal D De د

 zal Z| zet (dengan titik di atas) ر

 ra R Er س

 zai Z Zet ص

 sin S Es ط

 syin Sy es dan ye ػ

 sad S{ es (dengan titik di bawah) ص

 {dad D ض

de (dengan titik di 

bawah) 

 ta T{ te (dengan titik di bawah) ط

 }za Z ظ

zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ...‘... Koma terbalik di atas‘ ع

 gain G Ge غ

 fa F Ef ف

 qaf Q Ki ق
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 kaf K Ka ك

 lam L El ه

ً mim M Em 

ُ nun N En 

ٗ wau W We 

ٓ ha H Ha 

 hamzah ..'.. Apostrof ء

ٙ ya Y Ye 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 َ Fathah a A 

 َ Kasrah i I 

 َ Dammah u U 



 
 

xx 
 

 

Contoh: 

 Su ila - عُئوَِ           Fa'ala - فعَوَ         Yazhab -  ٝزَْٕتَُ       Kataba - مَزتََ 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 

 Fathah dan Ya Ai a dan i ىْ       

 Fathah dan Wau Au a dan u وْ        

 

Contoh: 

ْٞفَ  هَ   Kaifa - مَ ْ٘ َٕ - Haula 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fathah dan alif atau  ya a a dan garis di atas ى              ا        

 Kasrah dan ya i i dan garis di atas ى        
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 Dammah dan wau u u dan garis di atas    و        

 

Contoh: 

ْٞوَ      qala - قبَهَ                          qila - قِ

ٍَٚ هُ        rama – سَ ْ٘  yaqulu - ٝقَُ

 

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah 

dan dammah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka Ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ضَخُ الاطَْفبَهْ  ْٗ   Raudah al-atfal / Raudatul atfal - سَ

سَحْ  َّ٘ َْ َُ ذِىْْخَُ اى ََ  al-Madinah al-Munawwarah / al-Madinatul- Munawwarah - اى

 talhah – طيَْؾَخْ 
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4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. 

Dalam trasnliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama denagn huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

بَ هَ   Rabbana - سَثَّْ  Nazzala -  ّضََّ

 al-hajju - اىَْؾَظ     al-birr - اىَْجشِّ 

 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu hhuruf /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan 

sesuai dengan bunyinya. 
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Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sambung/hubung. 

Contoh: 

عُوُ  ِّٞذَحُ    ar-rajulu - اىشَّ  as-sayyidatu - اىغَّ

ظُ      َْ شُ                asy-syamsu - اىشَّ ََ  al-qalamu - اىقَ

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan aran berupa alif. 

Contoh: 

a. Hamzah di awal 

شْدُ  ٍِ  akala - امََوَ    umirtu - اُ

b. Hamzah di tengah 

 َُ ْٗ َُ   ta'khuzuna - رأَخُْزُ ْ٘  ta'kuluna - رأمُْيُ

c. Hamzah di akhir 

ْٞئ     ءُ    syai'un - شَ ْ٘  an-nau'u - اىَّْ

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya  dengan huruf  arab 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 
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harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisah perkata dan bisa 

pula dirangkaikan. 

Contoh: 

ِْٞ ْٞشُاىَّشصقِ خَ َ٘ اَِّّبللََّّ ىَُٖ َٗ   - Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin 

- Wa innallaha lahuwa khairur raziqin 

ْٞضَاُ َِ اىْ َٗ ْٞوَ  فُ٘ااىنَ ْٗ َ  Fa aufu al-kaila wa al-mizana -  فبَ

       - Fa auful-kaila wal-mizana 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. 

Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

ه ْ٘ ذ  الاَّسَعُ ََّ ؾَ ٍُ ب  ٍَ َٗ   - Wa ma Muhammadun illa rasul 

 ُُ ِٔ اىْقشُْآ ْٞ ّْضِهَ فِ ْٛ اُ َُ اىَّز ضَب ٍَ ْٖشُسَ -Syahru Ramadana al-lazi unzila fihi al - شَ

Qur'anu 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 
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dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

ْٝتّصَْش   َِ اّللِّ ٗضفزَْؼ  قشَِ ٍِ  - Nasrum minallahi wa fathun qarib 

  ٌ ْٞ ءٍعَي ْٜ اّللُّ ثنُِوَّ شَ َٗ  - Wallahu bikulli syai'in alimun 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu 

Tajwid.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Para ahli bahasa (linguis) mendefinisikan bahasa secara berbeda-

beda. Hal ini dipengaruhi oleh sudut pandang yang berbeda-beda dalam 

memahami bahasa itu sendiri. Berangkat dari fenomena tersebut 

diambillah salah satu definisi diantara banyak definisi bahasa yang ada. 

Abdul Chaer mendefinisikan “Bahasa adalah suatu sistem lambang berupa 

bunyi ujaran yang digunakan oleh suatu masyarakat untuk bekerja sama, 

berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri”.  

Sebagai sebuah sistem, maka bahasa terbentuk oleh suatu aturan, 

kaidah, atau pola-pola tertentu, baik dalam bidang tata bunyi, tata bentuk 

kata, maupun tata kalimat. Lambang yang digunakan dalam sistem bahasa 

adalah berupa bunyi, yaitu bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. 

Karena lambang yang digunakan berupa bunyi, maka yang dianggap 

primer di dalam bahasa adalah bahasa yang diucapkan, atau yang sering 

disebut bahasa lisan.
1
 

 Melihat fungsi bahasa yang sangat urgen tersebut, maka 

seharusnya manusia mampu berbahasa dengan baik dan benar, baik 

bahasanya sendiri yang biasa disebut bahasa ibu (B1) ataupun bahasa 

selain dari bahasa ibu yaitu bahasa orang lain atau bahasa bangsa lain 

                                                           
1
Abdul Chaer, Tata Bahasa Praktis Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Adi 

Mahasatya,2006), hlm. 1. 
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(B2). Karena ketika bahasa beralih fungsi yang dulunya hanya sekedar 

sebagai alat komunikasai sehari-hari ke fungsi lain yaitu sebagai alat atau 

jendela untuk menatap dan mendalami tentang agama, budaya, ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan peradaban orang lain, maka mengetahui dan 

mempelajari bahasa asing termasuk didalamnya bahasa Arab adalah suatu 

keharusan. 

Seperti yang kita ketahui bahwa bahasa Arab merupakan salah satu 

bahasa mayor di dunia yang dituturkan oleh lebih dari 200.000.000 umat 

manusia. Bahasa ini digunakan secara resmi oleh 20 negara. Dan karena ia 

merupakan bahasa kitab suci dan tuntunan agama umat Islam sedunia, 

maka tentu saja ia merupakan bahasa yang paling besar signifikansinya 

bagi ratusan juta muslim sedunia, baik yang berkebangsaan Arab maupun 

non Arab.
2
 

Bahasa Arab merupakan bahasa asing yang telah lama dikenal 

didalam masyarakat Indonesia, jauh lebih lama dibandingkan dengan 

bahasa Inggris atau bahasa asing lainya. Pernyataan ini didukung oleh 

lahirnya Islam dan turunnya Al-Qur‟an dalam bahasa Arab.  Ini sesuai 

dengan firman Allah SWT: 

  

 إَا أَضنُاِ قشاَا عشتيا نعهكى ذعقهٌٕ . 

                                                           
2
Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar.2003),  hlm. 1. 
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 yang artinya: “ Sesungguhnya kami telah menurunkan berupa Al-Qur‟an 

yang berbahasa Arab agar kamu memahaminya “
3 

Dapat dipastikan bahwa masuknya bahasa Arab ke Indonesia 

bersamaan dengan masuknya Islam itu sendiri ke negeri ini. Hal ini karena 

bahasa Arab tidak bisa dilepaskan dari agama Islam, sehingga bahasa Arab 

sering dianggap sebagai bahasa agama, apalagi dua sumber utama Islam, 

yaitu al-Qur‟an dan al-Hadist ditulis dengan bahasa Arab. Begitu juga 

banyak ritual keagamaan dalam Islam seperti shalat dan berdoa yang 

menggunakan bahasa Arab sebagai medianya. Oleh karena itu, sangat 

mungkin pengajaran bahasa Arab juga mulai berlangsung bersamaan 

dengan tersebarnya Islam di Indonesia, yakni sekitar abad ke-12 M.
4
   

Bahasa Arab dan Al-Qur‟an bagaikan dua sisi mata uang yang 

tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainya. Mempelajari 

bahasa Arab adalah syarat wajib untuk menguasai isi kandungan Al-

Qur‟an dan mempelajari bahasa Al-Qur‟an berarti mempelajari bahasa 

Arab. Dengan demikian peranan bahasa Arab disamping sebagai alat 

komunikasi sesama manusia juga komunikasi manusia beriman dengan 

Allah SWT, yang terwujud dalam bentuk sholat, doa-doa dan sebagainya. 

 Oleh karena itu, orang yang akan mempelajari sumber-sumber asli 

ajaran agama Islam harus memahami secara baik bahasa Arab yang 

                                                           
3
Departemen al-Qur‟an dan Terjemahanya, (Jakarta: Depag RI, 1981/1982). Q.S: 12:2, 

hlm. 236. 

 
4
Syamsuddin Asyrofi, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Yogyakarta:Idea    

Press.2010), hlm. 53. 
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meliputi beberapa aspek. Diantara aspek bahasa Arab yang sangat penting 

dan menjadi faktor utama adalah „Ilm as-Shorf dan „Ilm an-Nahw (tata 

bahasa) yang mempunyai nilai strategis dalam menggali ajaran Islam. 

Orang yang tidak menguasai „Ilm as-Sarf dan „Ilm an-Nahw akan 

memahami buku-buku bahasa Arab secara tidak benar. Demikian pula 

orang yang ingin menerjemahkan buku berbahasa Arab ke dalam bahasa 

Indonesia, mutlak harus memahami „Ilm as-Sarf dan „Ilm an-Nahw secara 

baik, kalau tidak, maka terjemahanya tentu akan mengalami banyak 

kesalahan.
5
 

 Di pandang dari segi urgensi bahasa seperti diatas, tidaklah aneh 

ribuan bahkan ratusan ribu orang dalam setiap tahunnya berbondong-

bondong untuk belajar bahasa asing termasuk juga bahasa Arab. Akan 

tetapi, kemungkinan hanya puluhan ribu saja dari mereka yang berhasil 

dengan baik dan mencapai tujuan dari mempelajari bahasa tersebut.
6
  

 Belajar bahasa Asing pada dasarnya merupakan suatu proses 

mekanis pembentukan kebiasaan. Dari pendapat tersebut, prediksi bahwa 

problema yang akan dihadapi dalam proses belajar mengajar bahasa Arab 

adalah persoalan perbedaan kebiasaan, yakni kebiasaan berbahasa lama 

(bahasa ibu) dan kebiasaan berbahasa baru (bahasa asing atau Arab). 

Mempelajari bahasa Arab sebagai bahasa asing bagi orang 

Indonesia merupakan usaha untuk membentuk dan membina kebiasaan 

                                                           
5
Azyumardi Azra, Esei-Esei intelektual muslim dan Pendidikan Islam, (Jakarta: Wacana 

Ilmu,1999), hlm. 33. 

 
6
A. Akrom Malibary, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab pada Perguruan Tinggi Agama 

Islam IAIN,(Jakarta:Pengembangan Sistim Pendidikan Agama DEPAG RI, 1976), hlm.77. 
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baru secara sadar. Ketika mempelajari bahasa Ibu, proses belajar itu 

berlangsung tanpa disadari. Jika seorang pelajar sudah mendapatkan 

pengetahuan tentang gramatika bahasanya sendiri, ia akan berusaha pula 

mendapatkan hal-hal yang sama ketika ia mempelajari bahasa asing.
7
 Jadi 

yang menjadi masalah dalam pengajaran bahasa asing adalah perbedaan 

antara bahasa yang dimiliki dengan bahasa yang dipelajari. Lebih tegas 

lagi telah dinyatakan oleh para pakar pendukung analisis kontrastif, bahwa 

penyebab utama kesulitan dan kesalahan berbahasa dalam pengajaran 

bahasa asing adalah interferensi bahasa Ibu. Kesulitan belajar bahasa itu 

sebagian atau seluruhnya disebabkan oleh perbedaan antara bahasa 

pertama dengan bahasa kedua.
8
 

 Pembelajaran bahasa Arab bagi pelajar negara-negara non Arab, 

tentu tidak semudah yang kita bayangkan. Banyak keluhan dan problem 

yang akan dihadapi siswa. Setidaknya ada tiga problem yang kerap 

dihadapi siswa. Problem pertama berkaitan dengan masalah linguistik. 

Problem ini terkait dengan aspek gramatikal, sintaksis, semantik, leksikal 

dan morfologis. Aspek-aspek tersebut seringkali menimbulkan interferensi 

(kerancuan) dalam berbahasa. Problem kedua adalah masalah sosio- 

kultural. Disini sering terjadi masalah psikologis pelajar, karena setiap 

bahasa lahir dan berkembang dalam pranata sosial yang berbeda-beda. 

Sedangkan problem yang ketiga adalah problem metodologis. Problem ini 

                                                           
7
 A. Akrom malibary, Pedoman Penajaran Bahasa, hlm.78. 

 
8
Henry Guntur Tarigan dan Djago Tarigan, Pengajaran Analisis Kesalahan Berbahasa, 

(Bandung: Angkasa, 1984), hlm.20. 
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biasanya sangat terkait dengan banyaknya tawaran metode pengajaran, 

yang masing-masing cenderung mengetengahkan keunggulanya secara 

berlebihan dan menafikan metode yang lain dengan tanpa melihat secara 

obyektif realitas pelajaran dan kondisi sosiokultural tempat 

berlangsungnya proses belajar-mengajar tersebut.
9
 

Untuk memperoleh hasil yang lebih besar kita perlu melakukan 

penyempurnaan metode dengan metode analisis perbandingan antara dua 

bahasa, yakni bahasa Ibu (B1) dan bahasa asing (B2), sehingga mencegah 

terjadinya interferensi berbahasa oleh pelajar. Dengan perbandingan itu, 

kita bisa mencari persamaan dan perbedaan antara kedua bahasa tersebut. 

Analisis ini dalam dunia linguistik dikenal dengan analisis kontrastif. 

Karena pada prinsipnya, sebagaimana yang dikatakan oleh Robert Lado 

yang dkutip oleh Henry Guntur Tarigan 
10

,  bahwa persamaan antara B1 

dan B2 dalam pengajaran bahasa asing akan menimbulkan kemudahan, 

sedangkan perbedaan bahasa asing akan menimbulkan kesukaran. Ia juga 

mengatakan untuk mentransfer bentuk arti dan distribusi dari bahasa atau 

budaya sendiri kendala bahasa atau budaya yang sedang mereka pelajari, 

baik secara aktif maupun pasif. Jadi sebuah kesepakatan bahwa yang 

menjadi problem dalam pengajaran bahasa asing adalah perbedaan antara 

bahasa yang telah dimiliki dengan bahasa yang sedang dipelajari. Lebih 

luas lagi telah dinyatakan oleh pakar analisis kontrastif , bahwa penyebab 

                                                           
9
Mulyanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing: Sebuah tinjauan dari Segi 

Metodologi,(Jakarta: Bulan Bintang, 1975), hlm. 7. 

 
10

Guntur Tarigan dan Djago Tarigan, Pengajaran Analisis Kesalahan Berbahasa............, 

hlm 25. 
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utama kesulitan dan kesalahan berbahasa dalam pengajaran bahasa asing 

adalah interferensi bahasa. Kesulitan belajar bahasa sebagian atau 

seluruhnya disebabkan oleh perbedaan antara B1 dan B2. 

Usaha membandingkan kedua bahasa tersebut dirasa sangat urgen, 

sehingga akan segera ada jawaban dan hasilnya, lebih lebih zaman global 

dan era pasar bebas seperti ini, manusia dituntut menguasai berbagai 

bahasa asing dalam menghadapi situasi yang penuh dengan kompetisi 

tersebut. Usaha untuk membandingkan kedua bahasa tersebut secara 

sistematis merupakan suatu keharusan bagi setiap calon guru terlebih bagi 

guru bahasa asing khususnya guru bahasa Arab, sehingga segala hambatan 

yang ditemui pelajar akan segera diketahui penyebabnya dan segera 

memberikan alternatif penyelesaiannya. Dengan demikian proses belajar-

mengajar akan berjalan secara efektif dan efisien. 

 Sehubungan dengan berbagai problem diatas, maka tulisan ini 

menfokuskan pada segi sintaksisnya yaitu tata kalimat atau pola kalimat. 

Dalam bahasa Arab dikenal dengan ilmu nahwu yaitu menyusun kalimat, 

sehingga kaidah-kaidahnya mencakup hal-hal lain disamping I‟rab dan 

Bina‟. Seperti kesesuaian atau antara subjek dan predikat, atau yang 

menunjukkan jenis kelamin laki-laki dan perempuan dan lain sebagainya. 

Kalimat yang akan dikaji dalam tulisan ini adalah kalimat verbal dalam 

bahasa Indonesia dan bahasa Arab. Dengan memahami kalimat tersebut 

secara mendalam akan mempermudah siswa lebih mengenal pola-pola 

kalimat yang lain dalam bahasa Arab. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut, 

peneliti mencoba merumuskan beberapa permasalahan yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana persamaan dan perbedaan kalimat verbal bahasa Indonesia 

dan bahasa Arab? 

2. Apa saja prediksi kesulitan yang akan dihadapi siswa dalam belajar 

kalimat verbal bahasa Arab serta bagaimana mengatasinya? 

C. Tujuan dan kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan kalimat verbal dalam 

bahasa Indonesia dan bahasa Arab berdasarkan analisis kontrastif. 

b. Untuk memprediksikan kesulitan-kesulitan yang akan dihadapi 

siswa dalam belajar bahasa Arab, khususnya tentang kalimat 

verbal. 

2. Kegunaan penelitian  

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

masukan bagi pengembangan ilmu pengetahuan serta sebagai 

informasi yang bermanfaat dalam usaha mempelajari bahasa Arab. 

b. Secara praktis, dengan ditemukannya perbedaan dan persamaan 

kalimat verbal dalam bahasa Indonesia dan bahasa Arab, 

diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi guru untuk 

melaksanakan pengajaran bahasa Arab kepada siswa serta 
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diharapkan dapat menarik perhatian para peneliti selanjunya, untuk 

melakukan penelitian yang mendalam dan luas. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Dari berbagai literatur penelitian yang peneliti telusuri belum ada 

penelitian yang secara khusus mengkaji tentang analisis kontrastif kalimat 

verbal bahasa Indonesia dan bahasa Arab. Akan tetapi terdapat beberapa 

penelitian yang secara tidak langsung berkaitan dengan penelitian ini 

diantaranya ditemukan di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguaruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai berikut: 

Pertama, penelitan Farida Mufliah (2004), yang berjudul “Study 

Analisis Konstrastif Kalimat Perintah dalam Bahasa Indonesia dan 

Bahasa Arab”. Dalam Skripsi ini mencoba mencari persamaan dan 

perbedaan antara kalimat perintah dalam bahasa Arab dan bahasa 

Indonesia. 

Kedua, Abdul Basid (2004), yang berjudul “ Maf‟ul dalam Bahasa 

Arab dan Objek dalam Bahasa Indonesia (Tinjauan Analisis Kontrastif)”. 

skripsi ini membahas tentang berbagai macam maf‟ul dalam bahasa Arab 

dan bahasa Indonesia kemudian mencari persamaan dan perbedaan kedua 

bahasa tersebut. 

Ketiga, Moh. Ilyas Iskandar (2010), yang berjudul “ Analisis 

Kontrastif kata kerja dalam Bahasa Arab dan Bahasa Jepang serta 
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Metode Pengajaranya ”. skripsi ini mencoba mengkaji kata kerja bahasa 

Arab dan bahasa Jepang kemudian dianalisis sehingga menemukan teori 

dalam pengajaran bahasa asing. 

Sedangkan peneliti dalam skripsi ini hanya akan membahas atau 

membatasi kajian pada kalimat verbal dalam bahasa Indonesia dan bahasa 

Arab, yang lebih menfokuskan diri pada segi sintaksis (susunan 

kalimatnya), Karena penulis menganggap kalimat ini sangat penting untuk 

dibahas secara mendalam. Dalam skripsi ini penulis akan mencari 

persamaan dan perbedaan antara kalimat verbal dalam bahasa Indonesia 

dan bahasa Arab, agar terlihat jelas kesulitan-kesulitan yang dihadapi 

siswa, kemudian peneliti berusaha memberikan solusi alternatifnya dan 

memudahkan bagi pengajar dalam mengajarkan bahasa Arab sebagai 

bahasa asing. 

E. Landasan Teori 

Kalimat verbal dalam bahasa Indonesia dan bahasa Arab akan 

disajikan dalam beberapa pembahasan, dalam hal ini teori atau konsep 

mengenai kalimat verbal, baik dalam bahasa Indonesia atau bahasa Arab 

menjadi tolak ukur peninjauan untuk menilai dan menganalisis perbedaan 

antara kedua bahasa tersebut. 

Maka disini akan diuraikan dalam tiga poin besar yang merupakan 

alur pembahasan sekaligus sebagai landasan untuk pembahasan 

selanjutnya.  
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1. Analisis Kontrastif 

Hambatan terbesar dalam menguasai bahasa ke dua (B2) adalah 

tercampurnya sistem bahasa pertama (B1) dengan sistem bahasa ke dua 

(B2). Analisis kontrastif (AK) dipandang mampu menjembatani kesulitan 

ini dengan mengkontraskan kedua sistem bahasa tersebut untuk 

meramalkan kesulitan-kesulitan yang terjadi.
11

 Hal ini karena analisis 

kontrastif  itu memiliki asumsi-asumsi dasar sebagai berikut: 

a. Analisis kontrastif dapat digunakan untuk meramalkan kesalahan 

siswa mempelajari bahasa asing. Butir-butir perbedaaan dalam tiap 

tataran bahasa pertama dan bahasa kedua akan memberikan kesulitan 

kepada para siswa dalam mempelajari bahasa kedua. Sebaliknya butir-

butir yang sama akan mempermudah siswa mempelajari bahasa kedua. 

b. Analisis kontrastif dapat memberikan satu sumbangan yang 

menyeluruh dan konsisten, serta sebagai alat pengendali penyusunan 

materi pengajaran dan pelajaran bahasa kedua secara efisien. Dengan 

perbandingan perbedaan pada setiap  tatanan analisis bahasa, bahan 

dapat disusun dengan tingkat kesulitan masing-masig tataran. 

c. Analisis kontrastif dapat memberikan sumbangan untuk mengurangi 

proses interferensi dari bahasa pertama ke dalam bahasa kedua atau 

bahasa asing
12
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Pranowo, Analisis Pengajaran Bahasa: Untuk Mahasiswa jurusan Bahasa dan Guru 

Bahasa, (Yogyakarata: Gadjah Mada University Press, 1996), hlm. 40. 
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Jos Daniel Parera, Linguistik Edukasional, (Jakarta: Erlangga, 1986), hlm. 45. 
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Analisis kontrastif pada dasarnya lahir sebagai salah satu alternatif 

dalam menjawab permasalahan yang dihadapi oleh pengajaran bahasa ke 

dua (B2), yang akhirnya menjadikan pengajaran bahasa yang ke dua 

menjadi kurang efektif dan kurang efisien.
13

 Analisis kontrastif menurut 

Henry guntur tarigan dan Djago tarigan adalah aktifitas atau kegiatan yang 

mencoba membandingkan struktur B1 dengan struktur B2 untuk 

mengidentifikasi perbedaan-perbedaan diantara kedua bahasa yang 

diperoleh dan dihasilkan melalaui Analisis Kontrastif, dapat digunakan 

sebagai landasan dalam meramalkan atau memprediksi kesulitan-kesulitan 

belajar berbahasa yang akan dihadapi para siswa disekolah, terlebih dalam 

belajar B2 (bahasa Arab).
14

  

Dari pengertian analisis kontrastif diatas maka peneliti 

menyimpulkan bahwa analisis kontrastif adalah aktifitas yang berusaha 

mengontraskan kedua sistem bahasa pertama pembelajar dengan bahasa 

kedua/asing yang sedang dipelajari untuk menemukan persamaan dan 

perbedaanya. 

Berdasarkan beberapa asumsi dasar diatas, maka analisis kontrastif 

pada dasarnya bertujuan  : 

a. Memberikan wawasan tentang persamaan dan perbedaan antara bahasa 

pertama dengan bahasa kedua yang akan dipelajari. 
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 Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Remedi Bahasa, (Bandung, Angkasa, 1984), hlm.3. 
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 Henry Guntur Tarigan dan Djago tarigan, Pengajaran Analisis Kesalahan Berbahasa, 

(Bandung, Angkasa, 1984), hlm. 20. 
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b. Menjelasakan memperkirakan masalah-masalah (yang timbul) dalam 

belajar B2. 

c. Mengembangkan bahan pelajaran bahasa kedua untuk pengajaran 

bahasa.
15

 

Analisis kontrastif merupakan salah satu metode untuk 

menemukan dan menjelasakan kesalahan berbahasa siswa pelajar bahasa.
16

 

Analisis kontrastif muncul sebagai suara untuk menanggulangi 

permasalahan-permasalahan yang ada dalam pengajaran B2, dengan cara 

mengajarkan B2 yang paling efektif dan efisien. Adapun usaha untuk 

mengontraskan dua sistem bahasa hendaknya dilakukan dengan langkah-

langkah. 

a. Deskripsi kedua bahasa yang akan dikontraskan. 

b. Seleksi unusur-unsur persamaan dan perbedaan kedua bahasa. 

c. Mengontrasakan perbedaan sistem kedua bahasa. 

d. Meramalkan sebab-sebab kesulitan belajar berdasarkan hasil 

pengontrasan tersebut. 

Analisis kontrastif dalam dunia pengajaran B2 tetap masih 

berfungsi. Adapun implikasi analisis kontrastif dalam pengajaran bahasa 

terlihat pada:  

                                                           
15

Pranowo, Analisis Pengajaran Bahasa: Untuk Mahasiswa jurusan Bahasa dan Guru 

Bahasa, (Yogyakarata: Gadjah Mada University Press, 1996), hlm. 45. 
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Henry Guntur Tarigan dan Djago tarigan, Pengajaran Analisis Kesalahan Berbahasa, 

(Bandung, Angkasa, 1984), hlm. 21. 
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a. Penyususan materi pengajaran yang didasarkan pada hasil 

perbandingan B1 dan B2. 

b. Penyusunan tata bahasa pedagogis sebagai penerapan teori linguistik 

yang dianut. 

c. Penataan kelas secara terpadu dimana bahasa ibu diperhitungkan dan 

digunakan untuk membantu dalam pengajaran B2. 

d. Penyajian materi pengajaran yang secara langsung: 

1) Menunjukkan persamaan dan perbedaan B1 dan B2. 

2) Menunjukkan butir-butir B1 yang mugkin saja menginterferensi 

B2. 

3) Manganjurkan cara mengatasi interferensi. 

4) Melatih secara intensif butir-butir yang berbeda.
17

 

Analisis kontrastif membatasi diri hanya pada pada bagian-bagian 

tertentu mengenai bahasa-bahasa yang hendak dibandingkan.
18

 Setiap  

unsur bahasa mempunyai unsur sinkronis dan diakronis. Dalam penelitian 

ini, pembicaraan kalimat verbal dalam bahasa Indonesia dan bahasa Arab 

hanya di tinjau secara sinkronis,
19

 artinya memusatkan diri pada data yang 

gejalanya memang didapat pada masa kini bahasa yang masih dipakai oleh 

penuturnya. 

                                                           
17

 Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Remedi Bahasa, (Bandung, Angkasa, 1984), hlm.5. 

  
18

 Jos Daniel Parera, Linguistik Edukasional, (Jakarta: Erlangga, 1986), hlm. 52. 

 
19

 Samsuri, Analisis Bahasa, (Jakarta: Erlangga, 1987), hlm. 70. 
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Oleh karena itu, pendekatan kontrastif yang dipilih dalam 

penelitian ini juga bersifat sinkronis, aspek diakronisnya tidak 

diperhitungkan. Data yang bersifat sinkronis itu cukup memenuhi syarat 

sebagai metodologis.
20

 Karena aspek sinkronis sasarannya adalah 

pendriskripsian perbedaan unsur-unsur kebahasaan yang terdapat dalam 

bahasa yang diteliti. Perbedaan itu mencakup bidang fonologi, morfologi, 

sintaksis, leksikon dan semantik, termasuk pula perbedaan unsur 

kebahasaan. 

 

2. Kalimat Verbal Dalam Bahasa Indonesia 

Kalimat verbal adalah kalimat yang predikatnya kata kerja. 

Kalimat yang berpredikat kata kerja ini dibedakan atas:  

1. Kalimat berpredikat verba taktransitif 

Kalimat taktransitif adalah kalimat yang tak berobjek dan tak 

berpelengkap, hanya memiliki dua unsur fungsi wajib, yaitu subjek dan 

predikat. Pada umumnya, urutan katanya adalah subjek-predikat. Kategori 

kata yang dapat mengisi fungsi predikat terbatas pada verba taktransitif. 

Seperti halnya dengan kalimat tunggal lain, kalimat tunggal yang tak 

berobjek dan tak berpelengkap juga dapat diiringi oleh unsur tak wajib 

seperti keterangan tempat, waktu, cara dan alat. Berikut adalah beberapa 

                                                           
20

Sudaryanto, Linguistik, Esai-esai Tentang Bahasa dan Pengantar kedalam Ilmu 

Bahasa, (Bulaksumur-Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1995), hlm. 13. 
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contoh kalimat verbal yang tak berobyek dan tak berpelengkap dengan 

unsur takwajib diletakkan dalam kurung. 

  Contoh: 

a. Ibu Guru sedang berbelanja. 

b. Pelatihnya belum datang. 

c. Rombongan presiden mendarat (di tanah yang tidak datar). 

d. Nenek berjalan (dengan tongkat). 

e. Anak-anak (biasanya) berenang (hari Minggu pagi). 

f. Padinya menguning. 

Dari contoh diatas tampak pula bahwa verba yang berfungsi 

sebagai predikat dalam tipe kalimat itu ada yang berprefiks ber- dan ada 

pula yang berprefiks meng- dari segi semantisnya, verba diatas ada yang 

bermakna inheren perbuatan (seperti berbelanja, datang, dan mendarat). 

Karena predikat dalam kalimat tak berobjek dan tak berpelengkap itu 

adalah verba taktransitif, maka macam kalimat seperti itu dinamakan 

kalimat taktransitif.
21

 

2. Kalimat Berpredikat Verba semitransitif 

Kalimat verba semitransitif adalah kalimat yang predikatnya bisa 

diikuti objek, bisa juga tanpa diikuti objek. Kehadiran objek pada kalimat 

semitransitif akan menambah kejelasan makna kalimat tersebut, 
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Ida Agus Putrayasa, Jenis Kalimat Dalam Bahasa Indonesia (Bandung: PT.Refika 

Aditama.2009), hlm. 75. 
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sebaliknya tanpa kehadiran objek pun kalimat tersebut sudah bisa 

dipahami dengan baik. Namun, perlu dicatat bahwa kehadiran objek pada 

kalimat semitransitif akan mengubah bentuk kalimat tersebut menjadi 

kalimat ekatransitif. Sebaliknya, tanpa kehadiran objek dalam kalimat 

semitransitif itu akan mengubah pula bentuk kalimatnya menjadi kalimat 

taktransitif. 

Dalam hubunganya dengan uraian diatas, Alwi (1998) mengatakan 

bahwa kalimat yang predikatnya tergolong verbal semitransitif tidak 

disebut kalimat semitransitif. Apabila verba semitransitif itu diikuti 

nomina atau frasa nominal sebagai objeknya, kalimat tersebut disebut 

kalimat(eka-) transitif dan kalau nomina atau frasa nominal objek tidak 

hadir, kalimat itu disebut kalimat taktransitif. Perhatikan contoh berikut: 

a. Contoh kalimat pertama : 

1) Dahlia sedang memasak. 

2) Dahlia sedang memasak nasi. 

b. Contoh kalimat kedua : 

1) Saya akan menulis. 

2) Saya akan menulis sepucuk surat kepadanya 

c. Contoh kalimat ketiga : 

1) Pak Guru mengajar. 

2) Pak Guru mengajar muridnya. 

d. Contoh kalimat keempat : 

1) Kami menonton minggu lalu. 
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2) Kami menonton pertandingan itu minggu lalu. 

e. Contoh kalimat kelima : 

1) Bagus sedang membaca. 

2) Bagus sedang membaca harian Kompas kemarin. 

Verba memasak (1), menulis (2), mengajar (3), menonton (4), dan 

membaca(5) termasuk verbal semitransitif. Kalimat (a) pada contoh (1-5) 

itu tergolong kalimat taktransitif, sedangkan kalimat (b) tergolong 

ekatransitif karena bentuk nasi, surat, anaknya, pertandingan itu, dan 

harian kompas kemarin merupakan objek kalimat. Jadi, kalimat (b) pada 

contoh (1-5) diatas dapat dipasifkan, secara berurutan, seperti (6-10) 

berikut. 

1) Nasi sedang dimasak oleh Dahlia. 

2) Sepucuk surat saya tulis kepadanya. 

3) Muridnya sedang diajar Pak Guru. 

4) Petandingan itu kami tonton minggu lalu. 

5) Harian Kompas kemarin sedang dibaca bagus. 

3. Kalimat Berpredikat Verba Transitif 

Kalimat verba transitif adalah kalimat yang predikatnya 

membutuhkan objek. Kalimat verba transitif ini dibedakan menjadi: 

1. Verba Ekatransitif 

Kalimat yang berobjek dan tidak berpelengkap mempunyai tiga 

unsur wajib, yakni subjek, predikat, dan objek. Predikat dalam kalimat 
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ekatransitif adalah verba yang digolongkan dalam kelompok verba 

ekatransitif. Karena itu, kalimat macam itu disebut pula kalimat 

ekatransitif. Dari segi makna, semua ekatransitif memiliki makna inheren 

perbuatan. Berikut adalah beberapa contoh kalimat ekatransitif. 

1) Pemerintah akan memasok semua kebutuhan rakyat. 

2) Presiden merestui Pembentukan Panitia Pemilihan Umum. 

3) Nilai Ebtanas Murni menentukan nasib para siswa. 

4) Banyaknya para pensiunan yang dipekerjakan kembali 

mempersempit lapangan kerja bagi kaum muda. 

5) Masinis itu memberangkatan kereta api itu terlalu cepat. 

Verba predikat pada kalimat diatas masing-masing adalah akan memasok, 

merestui, menentukan, mempersempit, dan memberangkatkan. Disebelah 

kiri tiap-tiap verba itu berdiri subjeknya dan disebelah kanan objeknya. 

Dalam kalimat aktif urutan kata dalam kalimat ekatransitif adalah subjek, 

predikat, dan objek. Tentu saja ada unsur takwajib, seperti keterangan 

tempat, waktu, dan alat, yang dapat ditambahkan pada kalimat ekatransitif. 

Wujud verba pada kalimat macam itu beragam: semuanya memakai 

prefiks meng-, ada yang tanpa sufiks (membela), ada yang memakai sufiks 

-i (merestui), -kan (menentukan), dan ada yang mengandung prefiks per- 

(mempersempit), dan ber- (memberangkatkan). Sekali lagi perlu 

direnungkan bahwa frasa nominal yang berfungsi sebagai objek dapat 

dijadikan subjek pada padanan pasif kalimat aktif transitif itu. 
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2. Verba Dwitransitif 

Seperti kita telah ketahui bahwa ada verba transitif dalam bahasa 

Indonesia yang secara semantis mengungkap hubungan tiga maujud. 

Dalam bentuk aktif, maujud itu masing-masing merupakan subjek, objek, 

dan pelengkap. Verba itu dinamakan verba dwi transitif, perhatikan 

kalimat yang berikut: 

1) Ratna sedang mencari pekerjaan. 

2) Ratna sedang mencarikan pekerjaan. 

3) Ratna sedang mencarikan adiknya pekerjaan. 

Dari kalimat (a) kita ketahui bahwa yang memerlukan pekerjaan adalah 

Ratna. Dengan ditambahkannya sufiks -kan pada verba dalam kalimat (b) 

kita rasakan adanya perbedaan makna: yang melakukan perbuatan 

“mencari” memang Ratna, tetapi pekerjaan itu bukan untuk dia sendiri 

meskipun tidak disebut siapa orangnya. Pada kalimat (c) orang itu secara 

eksplisit disebutkan yakni adiknya. Pada kalimat (c) kita lihat bahwa ada 

dua nomina yang terletak dibelakang verba predikat. Kedua nomina itu 

masing-masing berfungsi sebagai objek dan pelengkap. Objek dalam 

kalimat aktif berdiri langsung dibelakang verba, tanpa preposisi, dan dapat 

dijadikan subjek dalam kalimat pasif. Sebaliknya, pelengkap dalam 

kalimat dwitransitif itu berdiri dibelakang objek jika objek itu ada. 

Bandingkan kedua kalimat yang berikut. 

a) Ratna sedang mencarikan adikya pekerjaan. 
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b) Ratna sedang mencarikan pekerjaan. 

Pada kalimat (1) adiknya adalah objek dan pekerjaan adalah pelengkap. 

Pada kalimat (2) pekerjaan langsung mengikuti verba, tetapi tidak menjadi 

objek karena tidak dapat menjadi subjek dalam kalimat padanan yang 

pasif. Adanya objek (dalam hal ini maujud yang dicarikan pekerjaan) tetap 

tersirat dalam makna verba.
22

 

3. Kalimat verbal dalam bahasa Arab. 

Kalimat verbal dalam bahasa Arab dibagi menjadi dua yaitu: 

a. Fi‟il muta‟addi ( Transitif ) 

  Fi‟il muta‟addi adalah fi‟il yang bekasnya melampaui fa>‟ilnya 

sampai kepada maf’u>l bih.
23

 Fi‟il yang sampai kepada maf’u>lnya tanpa 

huruf jar.   

 Contoh : 

 فرخ غا سق الآَذ نظ

Thoriq telah menaklukkan andalusia. 

 ظشتْدُ صيذا  

Aku telah memukul Zaid.   

Fi‟il muta‟addi itu membutuhkan fa>‟il yang melaksanakan 

pekerjaan, dan membutuhkan maf’u>l bih selaku objek/penderita dari 

perbuatan itu. Tanda fi‟il muta‟addi adalah: menerima dhomir ha ( ه ) yang 

kembali kepada maf’u>l bih, seperti:  
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Ida Agus Putrayasa, Jenis Kalimat Dalam Bahasa Indonesia (Bandung: PT.Refika 

Aditama.2009), hlm.78 

 
23

Mushtafa Alghulayaini, Tarjamah Jaami‟udduruusil „Arabiyyah ( Semarang: CV Asy 

ifa.1992), hlm.65 
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 اجِرٓذَ انطا نةُ فأ كشيَُّ أعرا رُِ

Pelajar itu bersungguh-sungguh, lalu gurunya memulyakannya.      

Adapun dhomir ( ِ )  yang kembali pada z}araf dan masdar, maka tidak 

termasuk tanda-tanda yang menunjukkan kemuta‟addian fi‟il, apabila 

d}amir ha tersebut bertemu dengan fi‟il, contoh yang pertama: 

انجًعحِ عش ذُُّ يٕوُ   

Pada hari jum‟at yang aku berjalan. 

هُّ عهفكُ انصانخُ  ًَّ لا  كا ٌ يرج ًّ مْ تانفعيهح ذج ًَّ  ذج

Berhiaslah kamu dengan keutamaan sebagai hiasan yang telah dipakai 

untuk berhias oleh pendahulumu yang solih.   

Dhomir ha‟ pada contoh yang pertama adalah berada pada 

kedudukan nas}ab, karena ha‟ itu adalah maf’u>l bih. Dan pada contoh yang 

kedua ia berada pada kedudukan nas}ab, karena ha‟ itu adalah maf’u>l 

mutlaq.        

1) Fi‟il muta‟addii terbagi menjadi tiga bagian:
24

 

a. Muta‟addii kepada satu maf’u>l seperti lafaz كرة dan 

sejenisnya.   Contoh: 

 كرثْدُ انذسطَ 

b. Muta‟addi kepada dua maf’u>l, fi‟il ini terbagi menjadi 

dua. 

(1) Bagian yang menasabkan dua maf’u>l, yang 

keduanya bukan mubtada‟ dan khabar.  Contoh: 
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Bahaud Din Abdullah Ibnu Aqil, terjemahan alfiyah Syarah Ibnu Malik, (Bandung: 

Sinar Baru Algesindo Offset, 2013), hlm. 353. 
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خُ انفقيشَ ثٕت ا ْٕ  كغ

Aku memberikan pakaian pada orang fakir. 

(2) muta‟addi yang menasabkan kedua maf’u>l yang 

asalnya mubada‟ dan khobar. Contoh: 

دُ انًجرٓذَ َاجذا   ًْ  عه

Aku yakin bahwa orang yang bersungguh-sungguh 

akan sukses. 

c. Muta‟addi kepada tiga maf’u>l  seperti lafaz   ٖاس dan 

sejenisnya. Contoh: 

 أَثأخُ  خهيلا  انخثشَ  ٔاقعا  

Aku memberi kabar kepada kholil tentang berita yang 

terjadi. 

b. Fi‟il la>zim ( intransitif ) 

  Fi‟il la>zim adalah fi‟il yang sampai kepada maf’u>lnya dengan 

perantara huruf jer.
25

 Fi‟il yang bekasnya tidak melampaui fa>‟ilnya, dan 

fa>‟il itu tidak melampaui kepada maf’u>l bih, akan tetapi tetap pada fa>‟il 

(pelaku) saja, Contoh: 

 يشسْ خُ تضيذ  

Aku telah bertemu dengan Zaid 

 رْة ععيذ  

Said telah pergi 

  Fi‟il itu menjadi la>zim apabila fi‟il tersebut masuk dalam kategori 

fi‟il-fi‟il sebangsa perangai (akhlak), dan beberapa gharizah (perbuatan-

perbuatan instink) atau tabiat, yaitu sesuatu yang menunjukkan arti yang 
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Bahaud Din Abdullah Ibnu Aqil, terjemahan alfiyah Syarah Ibnu Malik, (Bandung: 

Sinar Baru Algesindo Offset, 2013), hlm. 355. 
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terlaksana pada pelaku perbuatan yang lazim baginya diantaranya:
26

 

قثخُ.  , دغٍُ  شجُع ,  

Perbuatan yang menunjukkan kepada arti keadaan seperti: 

 قصَش 

غا ل   

Perbuatan yang menunjukkan kepada arti bersih (kebersihan) seperti: 

 غٓشُ

Perbuatan yang menunjukkan arti kotor seperti: 

 

 ٔعِخ

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara-cara berfikir dan berbuat yang 

dipersiapkan dengan baik-baik untuk mengadakan penelitian dan untuk 

mencapai suatu tujuan penelitian.
27

 

1. Pendekatan dan Jenis penelitian 

Pendekatan kualitatif adalah: pendekatan yang difahami sebagai 

data yang tidak bisa diukur atau dinilai dengan angka secara langsung. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), yakni 

penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan dengan menghimpun data 

dari berbagai literatur. Sedangkan literatur yang diteliti tidak hanya 
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Mushtafa Alghulayaini, Tarjamah Jaami‟udduruusil „Arabiyyah ( Semarang: CV Asy 

ifa.1992), hlm. 89. 
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Sutrisno Hadi, Metodologi research II (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fak. Psikologi 

UGM, 1993), hlm.124. 
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terbatas pada buku-buku, tetapi juga dapat berupa bahan-bahan 

dokumentasi, majalah, jurnal, website dan surat kabar. Penelitian 

kepustakaan ini ingin menemukan persamaan dan perbedaan kalimat 

verbal dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia untuk menganalisis dan 

memecahkan masalah yang dihadapi. Penelitian ini berusaha menghimpun 

data penelitian dari khazanah literatur dan menjadikan dunia teks sebagai 

objek utama analisisnya.
28

 

Data yang diperoleh, dihimpun, disusun, dan dikelompokkan 

dalam tema dan subtema kemudian data tersebut dianalisis, 

diinterpretasikan secara proporsional dan ditinjau secara kritis dengan 

analisis tekstual dan secara kontekstual dapat diaplikasikan sesuai 

kebutuhan penelitian. 

2. Teknik pengumpulan data 

Skripsi ini tergolong penelitian perpustakaan, bukan penelitian 

lapangan. Untuk memperoleh data dan bahan penelitian ini adalah dengan 

melakukan penelitian kepustakaan yaitu bentuk penelitian dengan 

mengumpulkan data yang didapat dari bahan perpustakaan yang sesuai 

dengan objek penelitian.
29

 Setelah data dan bahan penelitian itu diperoleh 

dari perpustakaan, peneliti mengklasifikasikan dan mengkategorikan 

masing-masing data dan bahan penelitian sesuai dengan kepentingan 

penelitian. Setelah data dan bahan itu diklasifikasikan, kemudian peneliti 
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 Ibid., hlm. 21. 
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 Ibid., hlm. 4. 
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mengadakan penelitiannya dengan cara membaca data itu untuk dicari 

masing-masing pengertian kelimat verbal dalam bahasa Indonesia dan 

bahasa Arab. Data yang bersifat literatur dapat dibagi dua bagian yakni 

data primer dan sekunder. 

Adapun literatur primer dari sumber buku yang mengkaji tentang 

kalimat verbal bahasa Indonesia diantaranya karya Prof. Dr. Ida Bagus 

Putrayasa, “Jenis Kalimat Dalam Bahasa Indonesi” (Bandung: 2009). 

Abdul Chaer, “Tata Bahasa Praktis Bahasa Indonesia” (Jakarta: 2006) 

Sedangkan buku-buku primer untuk bahasa Arab antara lain: Prof. 

Dr. Azhar Arsyad, “Bahasa Arab dan Metode Pengajaranya” (Yogyakarta: 

2003). Fuad NI‟mah, “Mulakhash Qawa‟idul Lughah al-Arabiyyah” 

(Damaskus: Darul Ulum Press). Syaikh Musthafa Al-Ghulayaini, “Jamiud 

Durusil Arabiyah” (Qohiroh: 1426). Adapun buku skunder yang diguakan 

anatara lain karya Prof. Dr. Henry Guntur Tarigan, “Pengajaran Remedi 

Bahasa” (Bandung: 1984). Samsuri, “Analisis Bahasa” (Jakarta: 1987). Jos 

Daniel Parera, “Linguistik Edukasional” (Jakarta: 1986). Pranowo, 

“Analisis Pengajaran Bahasa” (Yogyakarta: 1996) dan buku-buku terkait 

lainnya. 

3. Teknik Analisis Data 

Penelitian skripsi ini mengguanakan metode analisa data kualitatif. 

Data kualitatif adalah data yang tidak bisa diukur atau dinilai dengan 

angka secara langsung atau tidak berdasarkan tabel angka-angka hasil 
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pengukuran atau penilaian yang mana dianalisis secara statistik.
30

 Untuk 

menganalisa data yang tidak terwujud angka tersebut, peneliti 

mengguanakan analisis deskriptif, yaitu dengan menggunakan pola pikir 

induktif dan deduktif. Data tersebut kemudian dianalisis degan analisis 

kontrastif untuk mencari persamaan dan perbedaan antara kedua bahasa, 

setelah itu dikomparasikan untuk mencapai apa yang dituju. 

G. Sistimatika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini dimaksudkan untuk memberikan 

gambaran secara umum tentang bahasan dalam skrisi ini secara kesluruhan 

Skripsi ini peneliti bagi menjadi empat bab, yaitu:  

Bab pertama tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian, dan sistimatika pembahasan. 

Bab Kedua tinjauan tentang bahasa yang meliputi hakikat dan 

fungsi bahasa, konsep linguistik dan analisis kontrastif.  

Bab ketiga menguraikan perbandingan antara kalimat verbal 

bahasa Indonesia dan kalimat verbal bahasa Arab, terdiri dari kalimat 

verbal dalam bahasa Indonesia dan bahasa Arab, perbedaan dan persmaan 

yang terdapat dalam kedua bahasa tersebut serta kesulitan-kesulitan yang 

dihadapi dan solusi yang ditawarkan. 
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 Andi Prastowo, Menguasai Teknik-Teknik Koleksi Data Penelitian Kualitatif, 

(Yogyakarta: Diva Press, 2010), hlm.13. 



 
 

28 
 

Bab keempat penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran dan kata 

penutup Dan dilengkapi dengan daftar pustaka, curriculum vitae peneliti 

serta lampiran-lampiran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Dari pembahasan tentang studi analisis kontrastif kalimat verbal 

dalam bahasa Indonesia dan bahasa Arab, dapat diambil suatu kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Persamaan kalimat verbal dalam bahasa Indonesia dan bahasa Arab. 

a. Dalam kalimat verbal ekatransitif sama-sama mempunyai makna 

yang sama (hanya bisa dilihat dari segi maknanya) yaitu: (S-P-O). 

Contoh:  

1) Ahmad membersihkan kamar, dengan   ََظََّفَ أدًذُ انغشفح  

b. Dalam kalimat verbal dwitransitif sama-sama mempunyai makna 

yang sama (hanya bisa dilihat dari segi maknanya) yaitu: 

(S-P-O-O/pel). Contoh: 

1) Dokter melarang pasien berbicara, dengan 

ُعَُ انطَّثيةُ انًشيطَ انكَلا وَ   ًْ  يَ

c. Persamaan makna pada kalimat aktif pasif. Contoh: 

1) Zaid telah memukul anjing, dengan   َْظَشَبَ صيذ  انكَهة 

2) Anjing Telah dipukul, dengan   ُظُشِبَ   انكَهْة  

2. Perbedaan kalimat verbal dalam bahasa Indonesia dan bahasa Arab. 
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a. Perbedaan dalam struktur kalimat. Bahasa Indonesia susunan 

kalimatnya meliputi (S-P-O), contoh: Murid menulis surat. 

Sedangkan dalam bahasa Arab meliputi ( P-S-O). Contoh:  

سعانح  كرة انرهًيزُ   . 

b. Adanya aturan baca/mengucapkan kata diakhirnya dan adanya 

perubahan bacaan yang disebabkan amil.  

Contoh:  .  شا   ,   جاءََ  عًش ًْ     سَايَْدُ عَ

c. Perbedaan stuktur kalimat pasif bahasa Indonesia, susunan kalimat 

majhul terdiri dari S+P+oleh+pelengkap). Contoh: Tugas itu harus 

diselesaikan oleh kamu dan saya dengan   َُيقُْشَاُ انك راب . 

d. Kalimat transitif bahasa Indonesia memiliki dua objek, dan kalimat 

transitif bahasa Arab mempunyai tiga objek/maf’u>l. 

e. Adanya perbedaan pola kalimat. Yaitu pola pendahuluan objek, 

misalnya: انغياّسج عيشكثٓا أدًذ ( O-P-S).  

f. Adanya persesuaian antara kata dan kalimat yaitu kesesuaian 

i’ro>b/haraka>t/bunyi akhir kata. Contoh:       يْم ًِ يْلا   ,  كِرابَ  جَ ًِ  .  كِراتَا  جَ

Kesesuaian jenis kata. Contoh:      َيْهح ًِ يْم     ,    يَذْسَعَح  جَ ًِ كِرابَ  جَ . 

 

 

 

B. Saran-saran 

Guna tercapainya tujuan pengajaran bahasa Arab, maka pada akhir 

pembahasan ini akan penulis sampaikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Kepada para guru bahasa Arab, hendaknya memiliki kompetensi untuk 

menyusun materi sesuai tingkat kesulitan-kesulitan yang dialami 
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pelajar, sehingga porsi materi pelajaran sesuai dengan kebutuhan 

pelajar. Guru bahasa juga harus mampu memilih metode, strategi, 

tekhnik khusus yang tepat dan efisien dalam mengajar bahasa, dengan 

mempunyai kompetensi tersebut, pengajaran bahasa akan lebih mudah 

dan cepat difahami oleh pelajar. 

2. “Bahasa adalah berbeda-beda” Hendaknya para guru bahasa Arab 

menguasai metode pengajaran berbasis analisis kontrastif. Dengan 

menguasai  metode tersebut seorang pengajar akan mengetahui tingkat 

kesulitan belajar dalam mempelajari bahasa, dan segara mungkin 

mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut dengan metode dan setrategi 

pengajaran yang tepat, sehingga akan tercipta transfer positif. 

3. Dalam upaya mempertinggi proses interaksi antara guru dan siswa, 

sehingga meningkatkan motivasi belajar mengajar siswa dalam 

mengikuti pelajaran, maka diperlukan adanya metode mengajar yang 

bervariasi, didukung dengan media yang memadai dan pendekatan 

yang tepat. 

 

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah Rabb al-„A<lami>n. Puji syukur kepada Allah SWT 

atas pertolongan, rahmat dan karunia yang telah dilimpahkan kepada 

hamba-nya, sehingga penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis 

sangat menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh 
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karena itu, dengan berlapang dada penulis sangat mengharapkan saran dan 

kritik yang bersifat membangun, demi kebaikan dimasa yang akan datang. 

Penyusun juga sangat berharap kepada para pembaca agar dapat 

mengambil manfaat dari skripsi ini untuk menamah wawasan bagi para 

pembaca yang membuthkan; apalagi untuk diadakan penelitian lebih 

lanjut, karena sesungguhnya sifat dari kesimpulan setiap penelitian ilmiah 

adalah kesementaraan. 

Akhirnya penulis menghaturkan terima kasih sebesar-besarnya 

kepada semua pihak yang telah berpartisipasi dalam penulisan skripsi ini. 

semoga karya yang sangat sederhana ini mendapat ridha dari Allah SWT 

dan bermanfaat bagi penyusun dan untuk yang membaca karya ini. Amin. 
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